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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

 

Identifikasi Risiko Kecelakaan Pada Petugas Pencegah Dan Pemadam 

Kebakaran Kota Medan 

 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, 

Nama   :  

Umur   :  

Saya bersedia menjadi responden dan bersedia diwawancarai berdasarkan 

keadaan yang saya alami yang dimana penelitian ini berjudul “Identifikasi Risiko 

Kecelakaan Pada Petugas Pencegah Dan Pemadam Kebakaran Kota Medan” yang 

dilakukan oleh: 

Nama   : M Bagas Al Fajar  

NIM   : 0801183488 

 Dengan ini saya menyatakan secara sukarela untuk berpartisipasi sebagai 

responden dalam penelitian ini tanpa paksaan dari pihak manapun. 

 

Medan,         2022                Medan,                    2022

                    

                   Responden                Peneliti 

 

 

 

 

(………………………..………….)         (M Bagas Al Fajar)
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Lampiran 2 

Pedoman Wawancara  

Petunjuk Umum: 

1. Memperkenalkan diri, menjelaskan maksud dan tujuan wawancara 

2. Meminta izin untuk merekam wawancara 

3. Mengucapkan Terima kasih atas kesediaan wawancara 

 

I. Identitas Informan: 

Nama  :  

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan : 

Lama Kerja : 

Jabatan  :  

II. Daftar Wawancara Petugas Pemadam Kebakaran di Dinas Pencegah dan 

Pemadam Kebakaran Kota Medan. 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah terkena Reruntuhan atap bangunan pada saat 

memadamkan api? 

(-) Jika Ya: Pada saat kapan terjadinya? 

       : Dimana terjadinya? 

       : Mengapa bisa terjadi?   

(-) Jika Tidak: Apakah pernah hampir terkena?  

2. Apakah Bapak/Ibu pernah terjatuh/terpleset pada saat memadamkan api? 

(-) Jika ya: Pada saat kapan terjadinya? 
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    : Dimana terjadinya? 

     : Mengapa bisa terjadi?   

(-) Jika Tidak: Apakah pernah hampir terjadi?  

3. Apakah Bapak/Ibu pernah terkena suhu panas dan api dari sumber 

kebakaran pada saat memadamkan api? 

(-) Jika ya: Pada saat kapan terjadinya? 

     : Dimana terjadinya? 

          : Mengapa bisa terjadi?   

(-) Jika Tidak: Apakah pernah hampir terkena?  

4. Apakah Bapak/Ibu pernah terluka karena serpihan kaca atau benda tajam 

pada saat memadamkan api? 

(-) Jika ya: Pada saat kapan terjadinya? 

     : Dimana terjadinya? 

     : Mengapa Bisa terjadi? 

(-) Jika Tidak: Apakah pernah hampir terkena?    

5. Apakah Bapak/ibu pernah terpapar penyakit seperti terkena bakteri dan 

parasite pada saat mengevakuasi korban dan pada saat memadamkan api? 

(-) Jika ya: Pada saat kapan terjadinya? 

     : Dimana terjadinya? 

     : Mengapa bisa terjadi?   

(-) Jika Tidak: Apakah pernah Hampir terkena?  

6. Apakah Bapak/Ibu pernah terkena asap dan emisi gas yang mengandung 

bahan kimia pada saat memadam kan api? 

(-) Jika ya: Pada saat kapan terjadinya? 
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     : Dimana terjadinya? 

     : Mengapa bisa terjadi?   

(-) Jika Tidak: Apakah pernah Hampir terkena?  

7. Apakah Bapak/Ibu Pernah terkena sengatan listrik pada saat memadamkan 

api? 

(-) Jika ya:  Pada saat kapan terjadinya? 

     : Dimana terjadinya? 

      : Mengapa bisa terjadi?   

(-) Jika Tidak: Apakah pernah Hampir terkena?  

8. Apakah Bapak/ibu memakai APD seperti helm, jaket tahan panas/tahan 

api, masker, kacamata, sarung tangan dan sepatu saat memadamkan api? 

(-) Jika ya:  Apakah selalu memakainya pada saat memadamkan api? 

      : Apakah memakainya dengan lengkap dengan APD yang ada?  

(-) Jika Tidak: Mengapa tidak memakainya? 

 

III. Daftar Wawancara Kepala Bidang Operasional di Dinas Pencegah dan 

Pemadam Kebakaran Kota Medan. 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah mengetahui pada petugas pemadam kebakaran 

yang terkena Reruntuhan atap bangunan pada saat memadamkan api? 

(-) Jika Ya: Siapa yang pernah terkena reruntuan atap bangunan? 

       : Menurut bapak/ibu mengapa bisa terjadi? 

       : Bagaimana menanggapinya?   

(-) Jika Tidak: Apakah pernah hampir terjadi? 

: Menurut bapak/ibu, Mengapa tidak ada yang terkena 
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reruntuhan                    atap bangunan saat memadamkan api?  

2. Apakah Bapak/Ibu pernah mengetahui pada petugas pemadam kebakaran 

yang terjatuh/terpleset pada saat memadamkan api? 

(-) Jika ya: Siapa yang pernah terjadi terjatuh/terpleset?  

          : Menurut bapak/ibu menagapa bisa terjadi? 

     : Bagaimana menanggapinya?   

(-) Jika Tidak: Apakah pernah hampir terjadi? 

: Menurut bapak/ibu, Mengapa tidak ada yang 

terjatuh/terpleset         saat memadamkan api? 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah mengetahui pada petugas pemadam kebakaran 

yang terkena suhu panas dan api dari sumber kebakaran pada saat 

memadamkan api? 

(-) Jika ya: Siapa yang pernah terkena suhu panas dari sumber kebakaran? 

          : Menurut bapak/ibu mengapa bisa terjadi? 

          : Bagaimana menanggapinya?   

(-) Jika Tidak: Apakah pernah hampir terkena?  

: Menurut bapak/ibu mengapa tidak ada yang terkena suhu 

panas      saat memadamkan api? 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah mengetahui pada petugas pemadam kebakaran 

yang terluka karena serpihan kaca atau benda tajam pada saat memadamkan 

api? 

(-) Jika ya: Siapa yang pernah terkena serpihan kaca atau benda tajam?  

          : Menurut bapak/ibu mengapa bisa terjadi? 

     : Bagaimana menanggapinya? 
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(-) Jika Tidak: Apakah pernah hampir terkena?    

: Menurut bapak/ibu mengapa tidak ada yang terkena 

serpihan kaca dan benda tajam saat memadamkan api?  

5. Apakah Bapak/ibu pernah mengetahui pada petugas pemadam kebakaran 

yang terpapar penyakit seperti terkena bakteri dan parasite pada saat 

mengevakuasi korban dan pada saat memadamkan api? 

(-) Jika ya: Siapa yang pernah terpapar penyakit seperti terkena bakteri dan              

parasite saat mengevakuasi korban dan pada memadamkan api?  

    : Menurut bapak/ibu mengapa bisa terjadi? 

   : Bagaimana menanggapinya? 

(-) Jika Tidak: Apakah pernah hampir terkena?    

: Menurut bapak/ibu mengapa tidak ada yang terpapar 

penyakit seperti terkena parasite dan bakteri saat 

mengevakuasi korban dan pada saat memadamkan api?  

6. Apakah Bapak/Ibu pernah mengetahui pada petugas pemadam kebakaran 

yang terkena asap dan emisi gas yang mengandung bahan kimia pada saat 

memadam kan api? 

(-) Jika ya: Siapa yang pernah terkena asap dan emisi gas yang 

mengandung bahan kimia?   

          : Menurut bapak/ibu mengapa bisa terjadi? 

   : Bagaimana menanggapinya? 

(-) Jika Tidak: Apakah pernah hampir terkena?    

: Menurut bapak/ibu mengapa tidak ada yang terkena asap 

dan emisi gas yang mengandung bahan kimia saat 
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memadamkan api?  

7. Apakah Bapak/Ibu Pernah mengetahui pada petugas pemadam kebakaran 

yang terkena sengatan listrik pada saat memadamkan api? 

(-) Jika ya:  Siapa yang pernah terkena sengatan listrik? 

     : Menurut bapak/ibu mengapa bisa terjadi? 

      : Bagaimana menanggapinya?   

(-) Jika Tidak: Apakah pernah Hampir terkena?  

: Menurut bapak/ibu, Mengapa tidak ada yang terkena 

sengatan        listrik pada saat memadamkan api? 

8. Apakah Bapak/ibu mengetahui pada petugas pemadam kebakaran yang 

memakai APD saat memadamkan api? 

(-) Jika ya: Apakah selalu memakainya pada saat memadamkan api? 

      : Apakah memakainya dengan lengkap dengan APD yang ada?  

(-) Jika Tidak: Menurut bapak/ibu, Mengapa tidak memakainya? 

          : Bagaimana menanggapinya? 
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Lampiran 3 

 

Hasil Observasi Risiko Kecelakaan Petugas Pencegah Dan Pemadam 

Kebakaran Kota Medan 

 

 

No 

 

Risiko Kecelakaan 
Fakta Lapangan 

     Ya     Tidak 

1 Petugas terkena reruntuhan atap atau bangunan 
                

2 
  Petugas terjatuh/ terpleset                 

3   Petugas terkena suhu panas dan tersambar   api                 

4 Petugas terkena serpihan kaca dan benda tajam                  

5 
Petugas terkena asap dan emisi gas                 

6 
Petugas terkena sengatan listrik                  

7 
Petugas terkena penyakit menular seperti terkena 

bakteri dan parasite 

                

 

Hasil Observasi Alat Pelindung Diri (APD) Petugas Pencegah Dan 

Pemadam Kebakaran Kota Medan 

 

No 

 

Alat Pelindung Diri 
            Fakta Lapangan 

Menggunakan Tidak      

Menggunakan 

1 Jaket tahan panas 
                           

2 
  Jaket tahan Api                           

3   Helm pemadam kebakaran                            

4 
Kacamata pemadam kebakaran                           

5 
Masker pemadam kebakaran                           

6 
Tudung kepala                           
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7 
Sarung tangan pemadam kebakaran                           

8 
Sepatu pemadam kebakaran                           

9 
Apparatus (SCBA)                               

 

Lampiran 4 

Form Studi Dokumen 

No Kasus Kebakaran Jumlah 

1 Januari 17 kali 

2 Februari 25 kali 

3 Maret 24 kali 

4 April 24 kali 

5 Mei 27 kali 

6 Juni 28 kali 

7 Juli 22 kali 
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Lampiran 5 

TRANSKIP WAWANCARA 

Informan Utama (Petugas Pemadam) 

Keterangan: 

P : Peneliti 

N : Narasumber 

 

Informan Petugas 1 

P : Ijin pak maaf sebelumnya, ada waktunya pak, mau diwawancarai 

sebentar tentang risiko petugas saat memadamkan api, apakah boleh pak? 

N : Iya Boleh. 

P : Kalau boleh, tanda tangan disini pak  

N : okee 

P : Siapa Namanya pak? 

N : Jean Fernando Barus 

P : Umurnya pak? 

N : 29 tahun 

P : Pendidikan terakhirnya pak? 

N : SMA 

P : Uda berapa lama kerja pak?   

N : 2 tahun  

P : Jabatannya pak? 

N : Anggota 

P : Baik, apakah bapak pernah terkena reruntuhan saat memadamkan pak? 

N : Pernah, itu biasa pada saat memadamkan api karna rata-rata bangunan 

itu pas penyiraman rerunttuhan reruntuhan seperti asbes, triplek atau 

plapon-plapon kecil itu biasa. 

P : Bagaimana bisa terjadi pak? 

N : Ya rata-rata seperti plapon-palpon itu kita tau jarang terawat, jadi 

biasanya karna umurnya uda tua juga bahan bahan yang uda lapuk itu yang 

membuat terjatuh, terkena siraman air yang tinggi tu berjatuhanlah dan air 

diatas uda penuh api itu juga uda besar pasti jatuh runtuh dia 

P : Itu kapan terjadinya pak kira-kira? 

N : Itu seringlah setiap pemadaman. 

P : Dimana itu terjadinya pak? 

N : Ya dimana ajalah asal setiap pemadaman pasti sering terkena tu 

P : Oiyaya pak okee, kalau terjatuh atau terpleset apakah bapak pernah pak? 

N : Kalau terjatuh itu wajar, Itu karna dilokasi itu kita terburu buru, gelap 
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juga klok pas malam harika, latai juga licin kan 

P : Karena apa itu pak sampai bisa terjatuh?  

N : Banyak hal kabel sudah pasti pada turun, rangkaina kabel tu turun rata- 

rata, seng- seng bangunan, barang-barang berserakan yang ada dibawah, 

lantaipun licin basah kan. 

 

P : Kapan itu pak, dimana? 

N : itu ya pada saat memadamkan api, dimana-manalah lokasinyakan. 

P : Terkena suhu panas apakah bapak pernah pak? 

N : Ohh itu uda biasa klok suhu panas itu uda biasa karna jarak kita ke api 

itu biasanya dekatkan 

P : Dimana tu pak kira-kira, bagaimana terjadinya pak? 

N : Kemarin waktu di pabrik kim pabrik tikar itu kalok gak kita nyiram diri 

kita itu panas kali tu, dan satu hal lagi kalok yang kita siram itu uda terlalu 

panas, air yang kita siram itu terkena kita balik itu panas mendidih uda.  

P : Kalau kenak api langsung pernah pak? 

N : Ya itu biasa pas melewati gang-gang atau ruangan-ruangan yang sedikit 

terbakar ataupun sudah terbakar 50% itu kita lari-lari aja tu, seperti itulah.  

P : Kalau terpapar penyakit, terkena bakteri atau parasite gitu pak apakah 

pernah? 

N : Kalau saatnya seperti itu kita rata-rata pakek pelindung juga, jadi bisa 

diantisipasi. Ya paling idung sering itam karna kita uda terlalu banyak 

menghirup asap, jadi batuk sesak, paling diare juga karna itu karbon 

dioksidakan, begitulah 

P : Kalau terhirup asap ataupun asap berascun emisi gas pak? 

N : Kalok asap sering baru kemarun kami kenak tu di ismud, kita masuk uda 

gelap harus lompat-lommpat meja lagi didalam ruangan itu uda penuh 

asap, Tapi Kalok yang beracun aku belum, tapi ada tu rekan- rekan yang 

terkena 2 orang meninggal petugas pmj, diperusahaan gas, itu dia kurang 

safety ataupun gimana masuk keterowongan itu gas bocor. 

P : Itu kapan terjadinya pak? 

N : Kira-kira 2 bulan yang lewatlah 

P : Terkena sengatan listrik apakah bapak pernah pak? 

N : Sengatan listrik itu belum tapi ada pernah karena kita harus memberitahu 

petugas pln untuk mematikannya dulu, kita gak bakal terobos kalok listrik 

belum dimatikan. 

P :  Oiyaya pak. Bapak selalu memakai APD saat memadamkan? 

N : Wajib 

P : Kira-kira Apd apa aja yang bapak pakek? 

N : Seperti jeket, helem, sepatu, sarung tangan, kalok menerobos kedalam 

harus pakek APD. 

P : Apa selalu pakai pak, apa pernah gak pakek? 
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N : Ya tergantung situasi, kadangkan situasinya kita tau rata-rata apd kita 

belum memenuhilah, jadi saat sekarang ini saat dibutuhkan adalah, tapi 

kan gak mungkin untuk semua personil itu bisa pakai semua. 

 

 

 

Informan Petugas 2 

P : Ijin pak maaf sebelumnya, ada waktunya pak, mau diwawancarai 

sebentar tentang risiko petugas saat memadamkan api, apakah boleh pak? 

N : Boleh. 

P : Kalau boleh, tanda tangan disini ya pak  

N : Boleh 

P : Siapa Namanya pak? 

N : Boy Renun Sitepu 

P : Umurnya pak? 

N : 25 tahun 

P : Pendidikan terakhirnya pak? 

N : SMA 

P : Uda berapa lama kerja pak? 

N : 2 tahun  

P : Jabatannya pak? 

N : Anggota 

P : Baik, apakah bapak pernah terkena reruntuhan saat memadamkan api 

pak? 

N : Pernah, tapi kecil-kecil ajalah gak sampe parah. 

P : Bagaimana bisa terjadi pak? 

N : Ya karna atap plapon, asbes seng itu saat disiram jatuh dia karnakan uda 

lapuk pada saat terbakar. 

P : Itu kapan terjadinya pak kira-kira? 

N : Itu hampir Setiap pemadaman. 

P : Dimana itu terjadinya pak? 

N : Ya dirumah-rumah, bangunan gitulah, uda sering dimana-mana ajalah 

asal setiap pemadaman pasti sering terkena tu 

P : Oiyaya pak okee, kalau terjatuh atau terpleset apakah bapak pernah pak? 

N : Pernah. 

P : Bagaimana itu pak terjadinya?  

N : kalau jatuh sakitlah haha, ya dikarenakan lantai itu basah jadi licin kenak 

air dan minyak, kita kan tidak tau medan dilokasi gimanakan, jadi terjatuh 

kenak air terpleset gitu. 

P : Kapan itu pak, dimana? 

N : itu ya pada saat dilokasi memadamkan api. 

P : Terkena suhu panas apakah bapak pernah pak? 
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N : pernah uda pastilah kalok suhu panas.  

P : Dimana tu pak kira-kira, bagaimana terjadinya pak? 

N : Ya terjadinya pada saat perusahhan nebel terbakar tu, jadi api itu seperti 

bara.  

P : Kapan itu pak kira-kira? 

N : Ya ituu uda lamalah.  

P : Kalau terkena serpihan kaca atau benda tajam pak? 

N : Ya pernah tapi tidak sering 

P : Itu bagai mana bisa terjadi pak, kapan? 

N : Ya karna tidak keliahatan disuatu situasi gelap pada malam hari, ya itu 

adalah 33 bulan yang lalu 

P : Kalau terkena penyakit bakteri dan parasite pak? 

N : Belum pernah, gadak 

P : Terkena asap atau emisi gas apakah bapak pernah pak? 

N : Asap iya tapi kalok gas belum pernah, seringlah 

P : Bagaimana terjadina pak? 

N : ya kenak asap kebakaran itulah padaa saat memadamkan api dilokasikan 

P : Kalau terkena sengatan listrik pak? 

N : Pernah, kenak sikit aja. 

P : Bagaimana terjadinya kapan Pak? 

N : Ya karna listriknya belum mati, uda lamalah klok diblg 

P :  Oiyaya pak. Bapak selalu memakai APD saat memadamkan? 

N : Pakai, tapi ya gak lengkap semualah  

P : Kira-kira Apd apa aja yang bapak pakek? 

N : Seperti jeket, helem, sepatu, sarung tangan gitu ajalah. 

P : Apa selalu pakai pak, apa pernah gak pakek? 

N : Ya pernah juga karna terburu-buru juga lupa. 

 

 

 

Informan Petugas 3 

P : Ijin pak maaf sebelumnya, ada waktunya pak, mau diwawancarai 

sebentar tentang risiko petugas saat memadamkan api, apakah boleh pak? 

N : Iya Boleh. 

P : Kalau boleh, tanda tangan disini pak  

N : okee siap 

P : Siapa Namanya pak? 

N : Muhammad syafrizal 

P : Umurnya pak? 

N : 33 tahun 

P : Pendidikan terakhirnya pak? 

N : S1 
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P : Uda berapa lama kerja pak? 

N : 10 tahun  

P : Jabatannya pak? 

N : Anggota 

P : Baik, apakah bapak pernah terkena reruntuhan saat memadamkan pak? 

N : Pernah 

P : Bagaimana bisa terjadi pak? 

N : ya itu ketahanan bangunan, kalok panaskan ketahanan bangunan makin 

rendah dia jadi resiko robohnya ada 

P : Itu kapan terjadinya pak kira-kira? 

N : Saat pemadaman. 

P : Oiyaya pak okee, kalau terjatuh atau terpleset apakah bapak pernah pak? 

N : Kalau terjatuh terpleset kadang mau 

P : Karena apa itu pak sampai bisa terjatuh?  

N : Karna lokasi lantainyakan pas saat memadamkan atau mengevakuasikan 

licin atau terkena benda 

P : Kapan pak, Pernah sampai parah pak? 

N : itu uda 5 tahun yang lalu, Pernah jatuh kenak air panas, kakilah melepuh, 

kan ada grosir kan air kalok kenak api panas jadi pas kenak itu 

P : Terkena suhu panas apakah bapak pernah pak? 

N : Ohh itu uda biasa klok suhu panas itu uda biasa karna jarak kita ke api 

itu dekat 

P : Dimana tu pak kira-kira, bagaimana terjadinya pak 

N : Di rumahlah, padaa saat memadamkan tu aku dekat sama api jadi ya 

panaslahkan 

P : Kalau terkena serpihan kaca atau benda tajam pernah pak, bagai mana 

terjadinya pak? 

N : Sering, itu pas posisi penarikan selang, selangkan dilantaikan jadi 

pecahan kacanya tu lengket di selangnya jadikan tertarik, enggak pakek 

sarung tangan, ya tergoreslah 

P : Kalau terpapar penyakit, terkena bakteri atau parasite gitu pak apakah 

pernah? 

N : Belum pernah. 

P : Kalau terhirup asap ataupun asap berascun emisi gas, bagaimana 

terjadinya pak? 

N : Tiap harilah tu, uda wajib tkp uda wajib hirup asapkan gitu wajib tu, jadi 

kalok uda gak tahan terhirup kita gantianlah keluar. 

P : Itu kapan terjadinya pak? 

N : seringlah 2 hari yang lalupun pernah 

P : Terkena sengatan listrik apakah bapak pernah pak? 

N : belum pernah, harus kita tanyak dulu sama orng auda mati apa belum 

baru kita masuk kedalam. Tapi pernah juga lupa dimatikan, pernah kenak 
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tapi kawan 

P :  Oiyaya pak. Bapak selalu memakai APD saat memadamkan? 

N : Setiap hari 

P : Kira-kira Apd apa aja yang bapak pakek? 

N : Seperti jeket, helem, sepatu, sarung tangan, tuh lagi dijemur. Kacamata 

gak semua org ada, gak lengkap 

P : Apa selalu pakai pak, apa pernah gak pakek? 

N : Pernahlah, lupa ngejar waktu buru-buru, terlalu semangatkan, minimal 

helmlah, tapi yang di fokuskan untuk ddidepan itu yang pakek apd.  

 

 

 

Informan Petugas 4 

P : Ijin pak maaf sebelumnya, ada waktunya pak, untuk diwawancarai 

sebentar tentang risiko petugas saat memadamkan api, apakah boleh pak? 

N : Boleh. 

P : Kalau boleh, tanda tangan disini pak  

N : okee 

P : Siapa Namanya pak? 

N : Salmon Siahaan 

P : Umurnya pak? 

N : 32 tahun 

P : Pendidikan terakhirnya pak? 

N : S1 

P : Uda berapa lama kerja pak? 

N : 10 tahun  

P : Jabatannya pak? 

N : Anggota 

P : Baik, apakah bapak pernah terkena reruntuhan saat memadamkan api 

pak? 

N : Pernah. 

P : Bagaimana bisa terjadi pak? 

N : Uda pemadaman ini, uda pendinginan cuman kita enggak, namanya juga 

pendinginan jadi santai ajakan namanya pendinginan, kita gak nengok atas 

uda jelas pendinginan itu selang itu turunnya kebawah, kaluar api besar 

selang keatas, tapi kalua pendinginan itu turun kebawahkan, kita gak liat 

atas genteng jatuh, untung kita tadi pakek helm, ngantam kepala 

kesamping tangan juga kenak, ya kebas ajalah gak parah kalilah, klok 

seng-seng seringlah pemadam tu sering  

P : Itu kapan terjadinya pak kira-kira? 

N : Uda lama memang kurang lebih setahun 

P : Dimana itu terjadinya pak? 



116  

 
 

N : itu kejadian di perumnas simalingkar 

P : Oiyaya pak, kalau terjatuh atau terpleset apakah bapak pernah pak? 

N : Kalau terjatuh, keseleo itu wajar,  

P : Karena apa itu pak sampai bisa terjatuh?  

N : buru-burulah, namanya kita mau cepat mana bisa kita lambat-lambat, 

cuman kita uda maklum 

P : Kapan itu pak, dimana? 

N : itu ya pada saat memadamkan api, dimana-manalah lokasinyakan. 

P : Terkena suhu panas apakah bapak pernah pak? 

N : suhu panas uda seringlah 

P : Dimana tu pak kira-kira, bagaimana terjadinya pak? 

N :  ya seringlah di rumah-rumah, karena kita kan dekat sama api yakan 

P : Kalau terkena serpihan kaca dan benda tajam api langsung pernah pak? 

N : Pernahlah Kayak paku, seng itulah yang tajam, kita kan buru-buru, pada 

saat mecahin jendela, inikan gatau kita jendela itu masih ada sisaan 

kacanya, paku lagi nyiram sap kenak 

P : Kalau terpapar penyakit, terkena bakteri atau parasite gitu pak apakah 

pernah? 

N : Bakterinya pun ikut terbakar, paling gatal-gatal lah, ada kawan yang 

sampe parah ya kita larikan lah kerumah sakit 

P : Kalau terhirup asap ataupun asap beracun emisi gas pak? 

N : Terhirup asap seringlah, Pernah saat madamkan di lab itu gas beracun, 

ya kita siram dari jauh mana berani kita karna beracun 

P : Itu kapan dan dimana terjadinya pak? 

N : udalamalah di lab usu 

P : Terkena sengatan listrik apakah bapak pernah pak? 

N : Kalau kesetrum ya uda sering, karnakan waktu pemadaman itukan 

kadangkan PLN belum mematikan listriknya, cuman gak parahlah, 

langsung kita hindarilah gitulah, spontan, cuman pakek teknik pinomat 

kita pukul-pukul kayak ngecek dululah, waktu itu kejadian dipatumbak 

aku ampir mati, skring ini uda kenak air, pertama kucek belum, kedua 

nyetrum gitulah  

P :  Oiyaya pak. Bapak selalu memakai APD saat memadamkan? 

N : Kadang-kadang, karna buru-buru, ada apdnya cuman gak lengkap kali 

P : Kira-kira Apd apa aja yang bapak pakek? 

N : Seperti jeket, helem, sepatulah minimal, kita apparatus itu yang kurang 

juga, itu mau kimia, asap itu bisa kita tembus 



117  

 
 

Informan Petugas 5 

P : Ijin pak maaf sebelumnya, ada waktunya pak, untuk diwawancarai sebentar 

tentang risiko petugas saat memadamkan api, apakah boleh pak? 

N : Boleh. 

P : Kalau boleh, tanda tangan disini ya pak  

N : oiya 

P : Siapa Namanya pak? 

N : Mariadi 

P : Umurnya pak? 

N : 35 tahun 

P : Pendidikan terakhirnya pak? 

N : SMK 

P : Uda berapa lama kerja pak? 

N : 13 tahun  

P : Jabatannya pak? 

N : Anggota 

P : Baik, apakah bapak pernah terkena reruntuhan saat memadamkan api pak? 

N : Pernah. 

P : Bagaimana bisa terjadi pak? 

N : Kenak dipunggung, pada waktu menyiram saya siram itu bangunan uda rapuh, 

kenak dipinggang juga, tembok yang jatuh, ya termasuk tendangan air itu  

P : Itu kapan terjadinya pak kira-kira? 

N : Pada tahun 2006 lah  

P : Dimana itu terjadinya pak? 

N : itu di belawan bahari 

P : Oiyaya pak, terjatuh atau terpleset apakah bapak pernah pak? 

N : Kalau terjatuh seringlah, karna lantai licin tumpahan-tumpahan minyak  

P : Karena apa itu pak sampai bisa terjatuh?  

P : Kapan itu pak, dimana? 

N : Ya pada saat memadamkan api. 

P : Terkena suhu panas apakah bapak pernah pak? 

N : suhu panas uda seringlah, kalua kenak api belumlah, tapi ada kawan pernah, tapi 

kalok hampir-hampir ya seringlah 

P : Dimana tu pak kira-kira, bagaimana terjadinya pak? 

N :  ya seringlah di rumah-rumah, karena kita kan dekat sama api yakan 

P : Kalau terkena serpihan kaca dan benda tajam api langsung pernah pak? 

N : Pernahlah koyak tangan berapa jaitan, tergores-gores tangan tukan,  

P : Bagaimana terjadinya pak? 

N : Itu saat bongkar seng, kita angkat seng licin kita tarek koyaklah, dijaitlah berapa 

jaitan ini ditahun 2016 lah 

P : Kalau terpapar penyakit, terkena bakteri atau parasite gitu pak pernah? 

N : Terpapar penyakit gak pernah 

P : Kalau terhirup asap ataupun asap beracun emisi gas pak? 

N : Terhirup asap seringlah, gas beracun pernah di ruang lab, itu semua kami kenak 
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30 orang, semua dilarikan kerumah sakit, muntah-muntah, jadi kita curiga kami 

siram-siram kok gak padam-padam, rupanyya bahan kimia tu, kok pening kita 

terhirup pening mual muntah,  

P : Itu kapan dan dimana terjadinya pak? 

N : Diruangan lab usu pada tahun 2014 

P : Terkena sengatan listrik apakah bapak pernah pak? 

N : Pernah, langsung kabel kenak ke kaki 4 hari tangan gak bisa gerak syaraf-

syarafnya, sebulan dirumah sakit 

P : Kapan itu pak? 

N : pada tahun 2003  

P :  Oiyaya pak. Bapak selalu memakai APD saat memadamkan? 

N : Selalu saya pakai, tapi gak lengkaplah, tapi pernah gak pakek, kemarin tu karna 

terburu-buru 

P : Kira-kira Apd apa aja yang bapak pakek? 

N : Seperti jeket, helem, sepatu, celanalah 

 

 

Informan Petugas 6 

P : Ijin pak maaf sebelumnya, ada waktunya pak, untuk diwawancarai sebentar 

tentang risiko petugas saat memadamkan api, apakah boleh pak? 

N : Boleh. 

P : Kalau boleh, tanda tangan disini pak  

N : okee 

P : Siapa Namanya pak? 

N : Edi Predesta 

P : Umurnya pak? 

N : 36 tahun 

P : Pendidikan terakhirnya pak? 

N : SMA 

P : Uda berapa lama kerja pak? 

N : 11 tahun  

P : Jabatannya pak? 

N : Anggota 

P : Baik, apakah bapak pernah terkena reruntuhan saat memadamkan api pak? 

N : Pernah. Kenak seng cuman gak parahlah 

P : Bagaimana bisa terjadi pak? 

N : terbang dia waktu kenak siram tekanan air itu kenaklah 

P : Itu kapan terjadinya pak kira-kira? 

N : Uda lama kurang lebih 2011 

P : Dimana itu terjadinya pak? 

N : lupa dirumaglah 

P : Oiyaya pak, kalau terjatuh atau terpleset apakah bapak pernah pak? 
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N : Kalau terjatuh, terpleset kecilah,  

P : Karena apa itu pak sampai bisa terjatuh?  

N : ya dilokasi banyaklah, lobang-lobang kecil, tumpahan minyak 

P : Kapan itu pak, dimana? 

N : itu ya pada saat memadamkan ajalah di daerah kerpur. 

P : Terkena suhu panas apakah bapak pernah pak? 

N : suhu panas uda seringlah, kalua api belum, tapi kalok hampir-hampir pernah 

seringlah 

P : Kalau terkena serpihan kaca dan benda tajam api langsung pernah pak? 

N : Pernahlah Kayak paku, seng itulah pada saat dibongkar dipindahkan 

P : Kalau terpapar penyakit, terkena bakteri atau parasite gitu pak apakah pernah? 

N : belum pernah 

P : Kalau terhirup asap ataupun asap beracun emisi gas pak? 

N : Terhirup asap seringlah, asap beracun itulah yang waktu di lab itu, itu pandangan 

pun uda nanar, pusing-pusing, lemaslah badan 

P : Itu kapan dan dimana terjadinya pak? 

N : di tahun 2000an di lab usu 

P : Terkena sengatan listrik apakah bapak pernah pak? 

N : belum jangan sampeklah mudah-mudahan  

P :  Oiyaya pak. Bapak selalu memakai APD saat memadamkan? 

N : Kadang-kadang, banyak malasnyalah, karna panas itu gak nyaman, ribet juga 

apalagi apd yang tahan api aduhh, itu bahannya asbes, panas kali di pakek kek apa 

kita didalam tu  

P : Kira-kira Apd apa aja yang bapak pakek? 

N : Setandartlah helm, sepatu, jeket gitulah 

 

 

 

Informan Petugas 7 

P : Ijin pak maaf sebelumnya, ada waktunya pak, untuk diwawancarai sebentar 

tentang risiko petugas saat memadamkan api, apakah boleh pak? 

N : Boleh. 

P : Kalau boleh, tanda tangan disini pak  

N : okee 

P : Siapa Namanya pak? 

N : Syafaruddin 

P : Umurnya pak? 

N : 34 tahun 

P : Pendidikan terakhirnya pak? 

N : SMK 

P : Uda berapa lama kerja pak? 

N : 12 tahun  

P : Jabatannya pak? 

N : Anggota 
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P : Baik, apakah bapak pernah terkena reruntuhan saat memadamkan api pak? 

N : Pernah. 

P : Bagaimana bisa terjadi pak? 

N : Beberapa kali kenak kayu uda masakan, terus tembok seng juga, luka sikit 

P : Itu kapan terjadinya pak kira-kira? 

N : Uda lamalah 

P : Oiyaya pak, kalau terjatuh atau terpleset apakah bapak pernah pak? 

N : Kalau terjatuh sering,  

P : Karena apa itu pak sampai bisa terjatuh?  

N : Karena lantai yang licinlah, barang-barang juga banyak berjatuha, jadi ya 

tersandung namanya juga lari-larikan. 

P : Kapan itu pak, dimana? 

N : itu ya pada saat memadamkan api, dilokasi kebakaran. 

P : Terkena suhu panas apakah bapak pernah pak? 

N : suhu panas seringlah, uda namanyya madamkan api seringlah menghap api, jarak 

kita aka gak jauh sama api, kenak tembok panas gitu juga pernah 

P : Dimana tu pak kira-kira, bagaimana terjadinya pak? 

N : Di pabrik tu, pada saat kebakaran ya dekat sama api kita kan, abistu ya itu ke 

pegang juga tembok yang baru terbakarkan  

P : Kalau terkena serpihan kaca dan benda tajam api langsung pernah pak? 

N : Pernah serpihan kayu, kaca, waktu masuk kerumah yang terbakar tu, hancurkan, 

paling tergores kenak seng lah, waktu mau diangkat kan panas, jadi terlepas ter 

goreslah. 

P : Kalau terpapar penyakit, terkena bakteri atau parasite gitu pak apakah pernah? 

N : Belum pernah, langsung bersih-bersih 

P : Kalau terhirup asap ataupun asap beracun emisi gas pak? 

N : Ya seringlah boss kalok hirup asap, namanya kebakaran ya ngirup asaplah pasti, 

pakek maskerpun gak guna namanya asapkan, kalok gas beracun belum 

pernahlah. 

P : Itu kapan dan dimana terjadinya pak? 

N : Di setiap lokasi kebakaranlah 

P : Terkena sengatan listrik apakah bapak pernah pak? 

N : Pernah, kesetrum itukan saat kebakaraan listrik belum dimatikan aku panjat 

keatas yaudah kenaklah, cuman ya sepontan kesentak gitu aja 

P : Itu kapan pak? 

N : 3 bulan yang lalulah, di gatsu   

P :  Oiyaya pak. Bapak selalu memakai APD saat memadamkan? 

N : Pakek, tapi gak lengkap, kan itulahkan anggaran tu gak masuk 

P : Kira-kira Apd apa aja yang bapak pakek? 

N : Paling Cuma helm, sarung tangan, masker gitu ajala 

 

 

Informan Petugas 8 
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P : Ijin pak maaf sebelumnya, ada waktunya pak, untuk diwawancarai sebentar 

tentang risiko petugas saat memadamkan api, apakah boleh pak? 

N : Boleh. 

P : Kalau boleh, tanda tangan disini pak  

N : okee 

P : Siapa Namanya pak? 

N : Jeremia 

P : Umurnya pak? 

N : 24 tahun 

P : Pendidikan terakhirnya pak? 

N : SMA 

P : Uda berapa lama kerja pak? 

N : 2 tahun  

P : Jabatannya pak? 

N : Anggota 

P : Baik, apakah bapak pernah terkena reruntuhan saat memadamkan api pak? 

N : Pernah. 

P : Bagaimana bisa terjadi pak? 

N : itu kenak seng pada saat penyiraman karena mungkin kenak tekanan air yang 

kuat jadi jatuh mengenai kekita, tapi untung memakai helm jadi gak parah kalilah 

P : Itu kapan terjadinya pak kira-kira? 

N : Satu bulan yang lalu 

P : Oiyaya pak, kalau terjatuh atau terpleset apakah bapak pernah pak? 

N : Kalau terjatuh sering,  

P : Karena apa itu pak sampai bisa terjatuh?  

N : Mau manjat mobil juga jatuh, karna terpleset licin sepatukan, sama lantai itukan 

licin jadi yya terplestlahh 

P : Kapan itu pak, dimana? 

N : itu ya pada saat memadamkan api, dilokasi kebakaran. 

P : Terkena suhu panas apakah bapak pernah pak? 

N : suhu panas seringlah, tapi kalok api paling hampir ajalah percikan-percikan gitu 

karna apikan besar membakar bahan bakunya jadi terbawa angin mencar dia. 

P : Dimana tu pak kira-kira, bagaimana terjadinya pak? 

N : Di pabrik tu, pada saat madamkan ya dekat sama apilahkan apinya juga lumayan 

besar jadi ya terasa panas lah 

P : Kalau terkena serpihan kaca dan benda tajam api langsung pernah pak? 

N : Pernah kenak senglah serpihan kayu, kaca, waktu itu mau dipindahkan 

barangnya biar enak nyiramnya jadi ya tajam masih panas juga tergoresajalah 

tangan tu gak sampe parahlah, sebulan ya lalulah di johor. 

P : Kalau terpapar penyakit, terkena bakteri atau parasite gitu pak apakah pernah? 

N : Belum pernah 

P : Kalau terhirup asap ataupun asap beracun emisi gas pak? 

N : Ya seringlah kalok hirup asap, namanya kebakaran ya ngirup asaplah pasti, 

namanya asapkan, ada api ada asapkan, kalok gas beracun belum pernahlah. 
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P : Itu kapan dan dimana terjadinya pak? 

N : Di setiap lokasi kebakaranlah 

P : Terkena sengatan listrik apakah bapak pernah pak? 

N : Belum pernah, kawan-kawanlah ada yyang pernah, kayak senior gitu pastitu uda 

lamakan 

P :  Oiyaya pak. Bapak selalu memakai APD saat memadamkan? 

N : Pakek, tapi gak lengkap 

P : Kira-kira Apd apa aja yang bapak pakek? 

N : helm, sepatu boot, jaket gitulah 

 

 

Informan Petugas 9 

P : Ijin pak maaf sebelumnya, ada waktunya pak, untuk diwawancarai sebentar 

tentang risiko petugas saat memadamkan api, apakah boleh pak? 

N : Boleh. 

P : Kalau boleh, tanda tangan disini pak  

N : okee 

P : Siapa Namanya pak? 

N : Muhammad Ali Harahap 

P : Umurnya pak? 

N : 24 tahun 

P : Pendidikan terakhirnya pak? 

N : SMK 

P : Uda berapa lama kerja pak? 

N : 2 tahun  

P : Jabatannya pak? 

N : Anggota 

P : Baik, apakah bapak pernah terkena reruntuhan saat memadamkan api pak? 

N : Pernah. Kenak batu dari atas 

P : Bagaimana bisa terjadi pak? 

N : Itu pada saat memadamkan api di dalam bangunan jadi mungkin terkena tekanan 

air yang kuat sampe dia jatuh kebawah, ada juga karna uda terbakar itukan uda 

rapuhlah atap itu jadi ya ambroklah kebawah. 

P : Itu kapan terjadinya pak kira-kira? 

N : sebulan yang lalulah 

P : Oiyaya pak, kalau terjatuh atau terpleset apakah bapak pernah pak? 

N : Kalau terjatuh sering,  

P : Karena apa itu pak sampai bisa terjatuh?  

N : Ya itu karna lari-lari uda kan mau cepat jadi kenak sandung benda-benda 

dibawah lantailah, lantai jugakan licin kenak air, kenak minyak jadi licin, ya 

untung gak sampe parah kalilah luka-luka sikit aja 

P : Kapan itu pak, dimana? 

N : itu ya pada saat memadamkan api, dilokasi kebakaran. 
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P : Terkena suhu panas atau api langsung apakah bapak pernah pak? 

N : suhu panas pasti adalah  

P : Dimana tu pak kira-kira, bagaimana terjadinya pak? 

N : Ya setiap pemadaman, ya saat kita madamkan itukan dekat api, yang jauh aja 

pasti terasa apalagi kamikan pemadam ini uda tugasnya berhari-hari, kalok kenak 

api langsung belumlah, paling teman-teman atau senior-seniorlah pernah.  

P : Kalau terkena serpihan kaca dan benda tajam api langsung pernah pak? 

N : Pernah tapi kecilah, kenak kaca yang pecah gitu seng-seng pas diangkat tersayat 

gitu, ya berdarah kecil aja gak sampe dalam kali. 

P : Kalau terpapar penyakit, terkena bakteri atau parasite gitu pak apakah pernah? 

N : Belum pernah 

P : Kalau terhirup asap ataupun asap beracun emisi gas pak? 

N : Ya seringlah waktu madamkan ya pasti asapnyya banyak jadi terhirup paling 

batuk-batuk sikitlah, kalok yang beracun belum pernah 

P : Itu kapan dan dimana terjadinya pak? 

N : Di setiap lokasi kebakaranlah 

P : Terkena sengatan listrik apakah bapak pernah pak? 

N : belum pernah   

P :  Oiyaya pak. Bapak selalu memakai APD saat memadamkan? 

N : Pakek, tapi gak lengkap, gak semuanya ada kita jadi yang diutamakan yang 

didepan yang lengkap 

P : Kira-kira Apd apa aja yang bapak pakek? 

N : Paling Cuma helm, sarung tangan standartlah 

 

 

Informan Petugas 10 

P : Ijin pak maaf sebelumnya, ada waktunya pak, untuk diwawancarai sebentar 

tentang risiko petugas saat memadamkan api, apakah boleh pak? 

N : Boleh. 

P : Kalau boleh, tanda tangan disini pak  

N : okee 

P : Siapa Namanya pak? 

N : Fayandro Naibaho SH 

P : Umurnya pak? 

N : 34 tahun 

P : Pendidikan terakhirnya pak? 

N : S1 

P : Uda berapa lama kerja pak? 

N : 2 tahun  

P : Jabatannya pak? 

N : Anggota 

P : Baik, apakah bapak pernah terkena reruntuhan saat memadamkan api pak? 
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N : Pernah. 

P : Bagaimana bisa terjadi pak? 

N : itu kenak seng pada saat penyiraman terbang kebawah karena mungkin kenak 

tekanan air yang kuat jadi jatuh mengenai kekita, tapi untung memakai helm jadi 

gak papa 

P : Itu kapan terjadinya pak kira-kira? 

N : Satu bulan yang lalu 

P : Oiyaya pak, kalau terjatuh atau terpleset apakah bapak pernah pak? 

N : Kalau terjatuh sering,  

P : Karena apa itu pak sampai bisa terjatuh?  

N : Mau turun mobil juga jatuh, karna terpleset licin sepatukan, sama lantai itukan 

licin jadi yya terplestlahh, lari-lari buru-burukan, udakerjaan sama resiko kita itu 

P : Kapan itu pak, dimana? 

N : itu ya pada saat memadamkan api, dilokasi kebakaran. 

P : Terkena suhu panas apakah bapak pernah pak? 

N : suhu panas seringlah, tapi kalok api paling hampir ajalah gitu karna apikan besar 

membakar bahan bakunya jadi terbawa angin mencar dia. 

P : Dimana tu pak kira-kira, bagaimana terjadinya pak? 

N : Di pabrik tu 

P : Kalau terkena serpihan kaca dan benda tajam api langsung pernah pak? 

N : Pernah serpihan kayu, kaca, waktu mindahkan gitu supaya enak, mecahin-

mecahin jendela juga kan supayya kan asapnya keluar juga yya kenak gitulah 

tersayat aja 

P : Kalau terpapar penyakit, terkena bakteri atau parasite gitu pak apakah pernah? 

N : Pernah tapi kayak gatal-gatal aja, ya mungkin tersentuh ntah hapa kan, atau 

kenak air basah lembab gitu jadi gatal-gatal lah 

P : Kalau terhirup asap ataupun asap beracun emisi gas pak? 

N : Ya seringlah kalok itu, namanya kebakaran ya ngirup asaplah pasti, pakek 

maskerpun gak guna kenak juga namanya asapkan masuk juga dia, kalok gas 

beracun belum pernahlah. 

P : Itu kapan dan dimana terjadinya pak? 

N : Di setiap lokasi kebakaranlah klok hirup asap 

P : Terkena sengatan listrik apakah bapak pernah pak? 

N : Pernah, kesetrum itukan saat kebakaraan listrik belum dimatikan tepegang aku 

yaudah kenaklah, cuman ya sepontan kesentak gitu aja gak sampe kekmana kali 

P : Itu kapan pak? 

N : 3 bulan yang lalulah, di skip 

P :  Oiyaya pak. Bapak selalu memakai APD saat memadamkan? 

N : Pakek, tapi gak lengkap, pernah gak pakek karna buru-buru juga, lupa 

P : Kira-kira Apd apa aja yang bapak pakek? 

N : Paling Cuma helm, sarung tangan minimal 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Informan Kunci (Kepala Bidang Operasional) 

 

Informan Kepala Bidang Operasional 

P : Ijin pak maaf sebelumnya, ada waktunya pak, untuk diwawancarai sebentar 

tentang risiko petugas saat memadamkan api, apakah boleh pak? 

N : Boleh. 

P : Kalau boleh, tanda tangan disini pak  

N : okee 

P : Siapa Namanya pak? 

N : Leonencius Manurung 

P : Umurnya pak? 

N : 40 tahun 

P : Pendidikan terakhirnya pak? 

N : S2 

P : Uda berapa lama kerja pak? 

N : 17 tahun  

P : Jabatannya pak? 

N : Kepala Bidang Operasional 

P : Baik, apakah bapak mengetahui petugas yang pernah terkena reruntuhan saat 

memadamkan api pak? 

N : Ya, ada beberapa kali kejadian, termasuk saya sendiripun pernah mengalami  

P : Bagaimana bisa terjadi pak? 

N : kanopi jika dia terbakarkan, jatuh gitu, mungkin karna sudah terbakar, itu kalok 

gaksalah rumah papan gitu, jadi kenak sikit, petugas yang kenak ya lukalah 

berdarah gitu  

P : Bagaimana bapak menanggapinya? 

N : Biasanya itu dibarengin dengan ambulan, mereka damping kita, kalok pun itu 

tidak ada kita punya kotak p3k untuk luka ringan, kalok luka berat ya kita 

langsung tangani ke klinik terdekat, kan ada namanya bpjs tenaga kerja, semua 

pakek itu ada 

P : Oiyaya pak, kalau terjatuh atau terpleset pada petugas apakah bapak 

mengetahuinya pak? 

N : Ya banyak juga paling umum itu.  

P : Mengapa bisa terjadinya pak?  

N : kalok namanya terjatuh namanyakan lokasinya juga basah dilokasi juga ada 

tumpahan minyaklah apalah kalok yang licin, ketika berjalan, baru-baru ini ada 

yang jatuh, jadi air itu tergenang, gatau lagi mana yyang selokan mana ya jalan 

malam-malam, jatuh waktu kebakaran di daerah Kim, ya masuk rumah sakit 

jugalah, kenak luka bakar jadinya, karna minyak itu panas jadi melepuhlah 

kakinya. 
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P : Kalau petugas Terkena suhu panas atau api langsung apakah bapak 

mengetahuinya pak? 

N : Suhu panas ada juga, yang sampai terbakar melupuh ada juga masuk rumah sakit, 

terakhir yang dilabuhan 3 orang sebelum lebaran tahun kemarin. 

P : Bagaimana terjadinya pak? 

N : Jadikan kita dirumah dia jualan minyak seperti ruko gitu, waktu menyiram itu 

terjadi yang namanya penyalaan kembali yang disertai dengan yang dinamai 

backdaraft, menyala kembali itu petugas menyiram, nyala lah langsung lidah api 

yaudah terbakar bukan hanya petugas warga juga kenak, karna itu besar. 

P : Kalau petugas yang terkena serpihan kaca dan benda tajam apakah bapak 

mengetahuinya pak? 

N : Ada baru-baru ini juga ada 

P : Mengapa bisa terjadinya pak? 

N : koyak masuk ketangannya, sebelumnya lagi kenak serpihan kacalagi, jadi dia 

pukul pintu pecahan batu bata jadi karna itu pintu besi itu berjatuan jadi kenaklah 

tangannya, pecahan kaca, pecahan batu adalah kenak, waktu bongkar-bongkar, 

dan dobrak pintu sama jendela. 

P : Kalau terpapar penyakit, terkena bakteri atau parasite gitu pak apakah bapak 

mengetahuuinya pak yang terkena pada petugas? 

N : Itu enggak ya mudah-mudahan ya, tapi kalok gatal-gatal jamuran karna bekerja 

sepatunya jadi lembab basah kakinya jadi jamuran mungkin ada, karna pemakaian 

sepatu yyang lama juga mungkin jadi dia berjam-jam waktu bertugas.  

P : Kalau terhirup asap ataupun asap beracun emisi gas apakah bapak 

mengetahuinya pak? 

N : Asap sering, kalok yang beracun pernah 

P : Mengapa bisa terjadinya pak? 

N : Itu kejadian di lab usu dapat kabar lab mipa terbakar yaudah masuk aja nyiram, 

abis nyiram puyeng, muntah, apalah ini kok banyak kali yang muntah, dipanggilah 

ambulan, ya ditidurkan lah semua dihalaman itu, banyaklah ada berapa orang lah, 

kalok terhirup asap sering, jadi dia terhirup banyyak ya paru-parunya penuh 

dengan asap, ya dilarikan ke rumah sakit, tapi ya dikasih udara yang bersih lagi 

oksigen lagi ya uda seger lagi. 

P : Terkena sengatan listrik apakah bapak mengetahuinya pak? 

N : Sengatan listrik pernah tapi sekarang uda jarang, tapi itu hal yang lumrah ya, ada 

juga yang parah tapi itu uda lama kalilah. 

P : Mengapa bisa terjadi pak? 

N : Karna listrik yang belum mati jadi dia gatau masuk madamkan gak dia liat 

melintang kesetrum, biasanya kan kalok kita kebakaran kan listrik itu harusnya 

mati balek itu kalok aman, tapi klok listrik kita bermasalah dia gak mati tetap aja 

aktif, terus itu bisa juga yang mati diluar, yang didalam rumah kabel tukan bisa 

jadi melintangkan jatuh itukan masih ber arus jadi dimatikan PLN dulu. 

P :  Oiyaya pak. Apakah petugas selalu memakai APD saat memadamkan pak? 

N : Menggunakan apd yang palin standart sepatu gak mungkin dipakek, kalok baju 

yang tahan panas gak semuanya ada, jumlah nya gak memenuhi, tapi kita uda 
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belimlah mudah-mudahan tercukupi, kemudian helm, tapi klok namanya Apd dari 

kepala sampai kaki itu belum terpenuhi semua, ada yang makek ada tapi beberapa, 

kalok yang malas Makai atau bandal itu masih ada tapi uda berkurang karna 

tekanan dari pengawasan juga kita awasi, kedua karna juga memang udah 

beberapakali waktu terakhir ini banyak yang kebak kecelakaan. 
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Lampiran 6 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 7 

DOKUMENTASI LAPANGAN 

 

      Dokumentasi Penelitian 

                          

               

                                             

 

 


